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RINGKASAN 

Kegiatan pengolahan bahan galian adalah kegiatan guna meningkatkan nilai bahan

galian.  Salah  satu  alat  yang  biasa  digunakan  adalah  shaking  table dengan

menggunakaan prinsip perbedaan berat jenis. Variabel yang diterapkan menjadi

tolak  ukur  perolehan  konsentrat  yang  sesuai  dengan  yang  diharapkan.  Kadar

menjadi  standar  keberhasilan  pengolahan  yang  dilakukan.  Penerapan  variabel

frekuensi stroke dan kemiringan riffle yang diterapkan pada pemisahan pasir besi

dengan pengotor untuk mendapatkan jumlah fe sesuai kriteria SNI dan Permen

ESDM no 5 tahun 2017 untuk industri  sponge iron. Awalnya, kadar rata rata fe

sebelum pengolahan adalah 20,11% dari total berat sampel 1000 gram. Hasil yang

beragam dihasilkan setelah dilakukan pengolahan dengan menggunakan variabel

yang  telah  ditentukan.  Penelitan  ini  menghasilkan  perolehan  kadar  yang

berbanding terbalik dengan recovery. Perolehan tersebut dihasilkan dari frekuensi

stroke  yang  semakin tinggi maka kadar semakin tinggi namun recovery rendah.

Untuk kemiringan  riffle semakin miring maka semakin tinggi  kadar konsentrat

namun  recovery  rendah.  Perolehan  kadar  tertinggi  terdapat  pada  variabel

frekuensi stroke 90 dan kemiringan riffle 40o  senilai 55,38%. Perolehan recovery

tertinggi terdapat pada variabel frekuensi stroke 30 dan kemiringn riffle 0o senilai

90,85%.  Perhitungan  tersebut  didapat  setelah  melakukan  analisis  mikroskopik

dengn metode Grain Counting Analysis atau GCA.

Kata kunci : Shaking Table, Sponge Iron, Pasir Besi
Kepustakaan : 16 (1939 – 2020)
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SUMMARY 

Mineral processing activities are activities to increase the value of minerals. One

of  the  tools  commonly  used  is  the  shaking  table  by  using  the  principle  of

differences  in  density.  The  applied  variable  becomes  a  benchmark  for  the

acquisition of concentrate that is as expected. The level is the standard for the

success  of  the  processing  carried  out.  The  application  of  the  variable  stroke

frequency and riffle slope which is applied to the separation of iron sand with

impurities to obtain the number of fe according to the SNI criteria and ESDM

Ministerial Regulation No. 5 of 2017 for the sponge iron industry. Initially, the

average Fe content before processing was 20.11% of the total sample weight of

1000  grams.  Various  results  were  generated  after  processing  using

predetermined variables. This research resulted in a level gain that was inversely

proportional to recovery. These gains resulted from the higher the frequency of

strokes, the higher the levels but the lower the recovery. For the slope of the riffle,

the higher the concentration, but the lower the recovery. The highest levels were

found in the 90 stroke frequency variable and the 40o riffle slope of 55.38%. The

highest recovery was found in the 30 stroke frequency variable and 0o riffle tilt

with a value of 90.85%. This calculation is obtained after conducting microscopic

analysis with the Grain Counting Analysis or GCA method.

Keywords : Shaking Table, Sponge Iron, Iron Sand

Literature  : 16 (1939-2020)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

  Pasir besi adalah endapan yang tebentuk oleh konsentrasi mekanik dan fisik

dari mineral-mineral batuan asal akibat proses pelapukan yang mengandung fe.

Pada  umumnya  pasir  besi  berwarna  abu-abu  gelap  atau  berwarna  kehitaman.

Contoh mineral yang  memiliki besi (fe) seperti magnetit, pirit, ilmenit, siderite,

limonit dan hematit. Pada umumnya pasir besi banyak ditemukan didaerah sungai

maupun pantai. 

Potensi dan sebaran dari pasir besi banyak dijumpai  di  berbagai daerah di

Indonesia  seperti  Pantai  Barat  Sumatra,  Pantai  Selatan  Jawa,  Kalimantan,

Sulawesi,  Nusa  Tenggara,  Kepulauan  Maluku  dan  Papua.  Menurut  data

Kementerian  Energi  dan  Sumber  Daya  Mineral  Badan  Geologi  tahun  2018,

Indonesia  memiliki  potensi  pasir  besi  dengan  jumlah  total  sumberdaya  dan

cadangan  masing  –  masing  senilai  4.280  juta  ton  dan  750  juta  ton  dimana

kandungan fe konsentrat senilai 45%. Akan tetapi pengolahannya  masih minim.

Kebanyakan masyarakat memanfaatkan pasir besi dalam keadaan mentah tanpa

mengolahnya.  Padahal  apabila  masyarakat  dapat  memisahkan  konsentrat  dan

tailing maka nilai ekonomisnya akan bertambah. Sehingga dapat digunakan untuk

memenuhi berbagai kebutuhan industri yang memerlukan sesuai dengan kriteria

masing-masing industri.

Pada  umumnya pasir  besi  berguna untuk bahan baku industri  baja,  bahan

dasar tinta kering (toner), bahan utama pita kaset, pewarna serta campuran untuk

cat dan bahan dasar untuk industri magnet permanen. Untuk industri baja biasanya

melalui pemurnian dengan produk sponge iron dengan kriteria ≥ 62% fe menurut

SNI 07-0942-1989 dan Permen ESDM no.5 tahun 2017. Untuk memenuhi kriteria

tersebut diperlukan pengolahan untuk meningkatkan kadar fe.

Pengolahan  bahan  galian  merupakan  proses  pengolahan  dengan

memanfaatkan perbedaan sifat fisik bahan galian untuk memperoleh produk atau

konsentrat yang diinginkan, dengan demikian nilai jual akan tinggi. Ada berbagai

1 Universitas Sriwijaya



2

macam alat pengolahan yang biasa digunakan untuk pengolahan pasir besi, salah

satunya adalah shaking table.

Shaking table adalah alat  pemisahan material  dengan cara mengalirkan air

yang  tipis  pada  permukaan  meja  bergoyang  dengan  dibantu  sekat  yang  biasa

disebut  riffle. Mekanisme alat meja goyang  sluicing effect ditambah gaya tegak

lurus dengan aliran fluida hentak  head motion.  Shaking table ini memanfaatkan

berat  jenis  dalam suatu media  fluida  serta  memanfaatkan perbedaan kecepatan

pengendapan  mineral-mineral  yang  ada.  Terdapat  banyak  variabel  yang

mempengaruhi perolehan kadar maupun recovery. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dengan shaking table salah satunya

adalah  “Produktivitas  Shaking  Table dengan  Variasi  Kemiringan  Deck Meja

untuk  Pemisahan  Pasir  Besi”. Hal  diatas  melatar  belakangi  penulis  untuk

melakukan pengamatan dan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan Sampel

yang diambil di PT. Prisma Multi Karya terhadap alat  shaking table, akan tetapi

variabel yang digunakan adalah frekuensi  stroke dan kemiringan  riffle  dengan

judul ”Analisis Peningkatan Kadar Pasir Besi Menggunakan Shaking Table untuk

Memenuhi Kebutuhan Industri Sponge Iron Sesuai Standar Nasional Indonesia di

Laboratorium  Fakultas  Teknik  Jurusan  Teknik  Pertambangan  Universitas

Sriwijaya”

1.2   Perumusan Masalah

        Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana komposisi  mineral  dan kadar fe pada  feed sebelum pencucian

dengan shaking table?

2. Bagaimanakah pengaruh variasi frekuensi stroke dan kemiringan riffle  pada

shaking table terhadap peningkatan kadar mineral pasir besi yang dihasilkan?

3. Pada  variabel  variasi  frekuensi  stroke dan  sudut  riffle berapa  yang

menghasilkan perolehan kadar dan recovery tertinggi?

1.3    Ruang Lingkup

Penelitian tugas akhir ini hanya dibatasi pada variasi kemiringan riffle (0o,

20o, 40o ) Variasi stroke yang digunakan adalah 30/menit, 45/menit, 60/menit, 75/

Universitas Sriwijaya
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menit, 90/menit pada shaking table yang terdapat di laboratorium fakultas teknik

jurusan teknik pertambangan universitas sriwijaya. Variabel yang tidak berubah

atau dikatakan tetap yaitu debit air, kemiringan dek, ketebalan  riffle,  kecepatan

feeding dan panjang pukulan.  Sampel  penelitian ini  berasal dari  di  PT. Prisma

Multi Karya.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui komposisi mineral dan kadar fe pada  feed sebelum  pencucian

dengan shaking table.

2. Menganalisis  pengaruh variasi kemiringan  riffle dan  stroke pada  shaking

table terhadap peningkatan kadar mineral pasir besi  yang dihasilkan.

3. Mengetahui  variabel  variasi  frekuensi  stroke dan  sudut  riffle yang

menghasilkan perolehan kadar dan recovery tertinggi.

1.5  Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat bagi akademis

Sebagai  sumber  wawasan  mengenai  proses  pengolahan  pasir  besi  dengan

menerapkannya pada alat shaking table.

2.    Manfaat bagi praktisi

Sebagai alternatif pengolahan pasir besi  menggunakan shaking table dengan

penerapan variabel  frekuensi  stroke   dan kemiringan  riffle  untuk mencapai

target kadar dan recovery sesuai target standar yang diharapkan.

Universitas Sriwijaya
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